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Abstrak—Ketombe merupakan pengelupasan kulit kepala secara berlebihan, berbentuk seperti sisik-sisik
disertai dengan adanya kotoran berlemak, rambut rontok, serta rasa gatal. Masalah ketombe dipicu salah
satunya oleh keberadaan bakteri Staphylococcus aureus. Salah satu bagian tanaman yang memiliki aktivitas
penghambat bakteri penyebab ketombe adalah daun jambu biji (Psidium guajava) yang mengandung
senyawa tanin, triterpenoid, saponin, dan flavonoid sebagai antibakteri. Penulisan ini bertujuan mengetahui
potensi dari ekstrak daun jambu biji dalam menghambat bakteri penyebab ketombe, khususnya
Staphylococcus aureus berdasarkan kajian beberapa literatur untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif
formulasi sampo antiketombe dari bahan alami yang aman digunakan. Metode penulisan dilakukan dalam
bentuk kajian literatur (literature review) menggunakan penelusuran jurnal secara online dari platform
Google Scholar dan PubMed dengan berbagai kata kunci serta dari literatur ilmiah lainnya yang dipublikasi
dalam rentang 5 tahun terakhir. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, ekstrak daun jambu biji
banyak mengandung senyawa bioaktif yang berperan dalam menghambat bakteri penyebab ketombe,
termasuk salah satunya Staphylococcus aureus serta pengujian menunjukkan aktivitas antibakteri yang
dapat dilihat dari pembentukan zona hambat, yakni daerah jernih di sekitar sumuran dengan ekstrak daun
jambu biji yang diteliti. Oleh karena itu, ekstrak daun jambu biji berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan
aktif formulasi sampo antiketombe.

Kata Kunci— Antibakteri, antiketombe, daun jambu biji, sampo, Staphylococcus aureus

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal dengan keberadaan tanaman berkhasiat
obat yang banyak dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam gangguan kesehatan. Lebih dari
9.609 spesies tanaman yang terdapat di Indonesia mempunyai manfaat sebagai obat [1].
Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat telah dilakukan sejak zaman dahulu yang diwariskan secara
turun-temurun. Masyarakat Indonesia cenderung memilih menggunakan bahan herbal sebagai
pilihan alternatif pengobatan maupun sediaan farmasi karena mudah diperoleh, harga relatif
murah, dan jarang menimbulkan efek samping dibandingkan produk kesehatan yang dibuat dari
bahan sintetis [2]. Salah satu khasiat tanaman yang dimanfaatkan dalam pengobatan, yaitu
antibakteri. Umumnya, ekstrak dari bagian tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri dijadikan
sebagai zat aktif dari suatu sediaan farmasi, salah satunya sediaan sampo yang ditujukan untuk
mencegah ketombe.

Ketombe merupakan pengelupasan kulit kepala secara berlebihan, berbentuk seperti sisik-
sisik disertai dengan adanya kotoran berlemak, rambut rontok, serta rasa gatal. Gangguan di kulit
kepala ini menjadi permasalahan yang marak dialami oleh populasi manusia. Angka kejadian
ketombe diketahui menyerang 15-20% populasi dunia yang mana dominan menyerang orang-
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orang Afrika, ras Kaukasia, dan diperkirakan menyerang 18% dari penduduk Indonesia.
Permasalahan ini jarang terjadi pada usia kecil, tetapi masalah tersebut mengalami peningkatan
seiring bertambahnya usia dan puncaknya pada kisaran usia 20 tahun dan setelahnya secara
bertahap mengalami penurunan. Meskipun ketombe termasuk gangguan kesehatan yang
menyerang kulit, ketombe tidak berbahaya bagi tubuh. Namun, ketombe tetap membuat orang
yang mengalaminya merasa terganggu, baik dari segi fisik maupun psikis [3]. Ketombe dapat
dipicu oleh kebersihan yang buruk, jarang mencuci rambut, sekresi minyak (sebum) di kulit kepala
secara berlebihan, serta keberadaan bakteri penyebab ketombe [3,4].

Bakteri lebih kritis daripada jamur dalam pembentukan ketombe yang mana kebanyakan
disebabkan oleh bakteri dari genus Staphylococcus dan Propionibacteria. Salah satu spesies bakteri
pemicu ketombe, yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri tersebut tergolong ke dalam bakteri Gram-
positif. Bakteri ini berbentuk bulat dan umumnya banyak ditemukan di hidung, saluran pernapasan,
dan kulit [5,6]. Staphylococcus aureus selain sebagai penyebab ketombe, dapat pula menyebabkan
sinusitis, infeksi saluran pernapasan, infeksi kulit, serta keracunan makanan [7].

Keberadaan ketombe dapat diminimalisir dengan menjaga kebersihan rambut serta kulit
kepala. Salah satu bentuk sediaan farmasi yang umum digunakan untuk mengatasi permasalahan
ketombe, yakni sediaan sampo. Sampo merupakan salah satu bentuk sediaan atau produk
perawatan rambut yang sangat umum digunakan dalam membersihkan rambut serta kulit kepala
dari kotoran sekaligus minyak yang menempel yang mana terdiri dari komponen utama berupa
surfaktan atau deterjen serta eksipien (bahan tambahan) lainnya [8]. Bentuk sediaan sampo dipilih
karena mudah dibersihkan dengan air serta efektif dalam membersihkan rambut dan kulit kepala.
Produk sampo yang beredar di pasaran lebih banyak menggunakan bahan kimia yang dapat
membahayakan kondisi rambut maupun kulit kepala. Rancangan sampo dengan bahan aktif alami
yang memiliki efek antibakteri, khususnya Staphylococcus aureus penyebab ketombe tergolong
aman karena menggunakan bahan alami dan mampu meminimalisir keberadaan ketombe. Salah
satu bagian tanaman yang memiliki aktivitas penghambat bakteri penyebab ketombe adalah daun
jambu biji.

Daun jambu biji (Psidium guajava) memiliki kandungan senyawa tanin, triterpenoid,
saponin, dan flavonoid yang telah dikenal memiliki aktivitas antibakteri. Daun ini terbukti pula
dapat mempercepat penyembuhan infeksi yang umumnya disebabkan oleh beberapa bakteri yang
hidup pada kulit. Tanin dalam daun jambu biji berperan sebagai antibakteri melalui mekanisme
pengerutan membran sel serta inaktivasi enzim. Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri, yakni
dapat menyebabkan kerusakan sel bakteri serta denaturasi protein sehingga menghambat
pertumbuhan bakteri. Sementara itu, triterpenoid serta saponin diketahui memiliki potensi
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram-positif [9]. Melihat potensi tersebut,
ekstrak dari daun jambu biji berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif formulasi sampo
antiketombe.

Penulisan kajian literatur ini bertujuan memberikan informasi serta edukasi mengenai
potensi dari ekstrak daun jambu biji dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab ketombe,
khususnya Staphylococcus aureus berdasarkan kajian beberapa literatur untuk dapat dimanfaatkan
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sebagai bahan aktif formulasi sampo antiketombe dari bahan alami yang efektif digunakan dalam
mengatasi permasalahan ketombe serta aman dengan efek samping kecil menggantikan sediaan
sampo dari bahan sintetis.

2. METODE

Metode penulisan dilakukan dalam bentuk kajian literatur (literature review) menggunakan
penelusuran jurnal secara online dari platform Google Scholar, PubMed, serta dari literatur ilmiah
lainnya yang dipublikasi dalam rentang 5 tahun terakhir dengan kata kunci “antibakteri daun jambu
biji”, “antiketombe daun jambu biji”, “Staphylococcus aureus daun jambu biji”, “antibacterial
guava leaves”, serta “Staphylococcus aureus guava leaves”. Pustaka yang diperoleh kemudian
disusun sesuai kerangka dan diperoleh hasil 15 jurnal yang terseleksi dan memenubhi kriteria inklusi
dari rentang tahun 2017-2022 yang disusun dalam literature review.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampo merupakan sediaan farmasi kosmetika dengan fungsi utama untuk membersihkan
rambut serta kulit kepala [10]. Sampo umumnya terdiri dari komponen utama berupa surfaktan
atau deterjen serta eksipien (bahan tambahan) lainnya [8]. Bentuk sediaan sampo lebih disukai
karena mudah dibersihkan dengan air serta efektif dalam membersihkan rambut dan kulit kepala.
Produk sampo salah satunya digunakan untuk meminimalisir keberadaan ketombe pada kulit
kepala. Produk sampo yang beredar di pasaran lebih banyak menggunakan bahan kimia yang dapat
membahayakan kondisi rambut maupun kulit kepala. Kulit bisa menyerap bahan kimia yang
diaplikasikan pada kulit kepala sehingga alternatifnya dapat menggunakan bahan alami yang
cenderung aman serta minim, bahkan tidak menimbulkan efek samping dalam mencegah ataupun
mengobati permasalahan ketombe [11]. Diperlukan suatu zat aktif yang memiliki aktivitas
antibakteri yang dapat menggantikan formulasi kimiawi dari sampo yang beredar di pasaran.

Daun jambu biji (Psidium guajava) dilaporkan mempunyai aktivitas antibakteri yang
berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif sediaan sampo dari bahan alami. Berdasarkan studi
literatur yang telah dilakukan, data aktivitas antibakteri dari ekstrak daun jambu biji dari berbagai
literatur dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava) dari Berbagai Literatur

No. Judul serta Tahun Metode Penelitian Hasil yang Diperoleh
Penelitian

1. |Uji  Aktivitas  Ekstrak Eksperimental Ekstrak etanol dari daun jambu biji

Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.)
(Psidium  guajava L.) menunjukkan  hasil mampu
terhadap Pertumbuhan menghambat pertumbuhan dari
Bakteri Staphylococcus bakteri Staphylococcus
epidermidis Penyebab Bau epidermidis penyebab bau badan
Badan (2018) dengan ukuran diameter zona
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hambat sebesar 20,8-27,8 mm
[12].

Potensi  Ekstrak  Daun
Jambu  Biji  (Psidium
guajava) dalam

Menghambat Pertumbuhan
Serratia marcescens (2022)

Eksperimental

Zona hambat terkecil (minimum)
dari ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava) dalam
menghambat pertumbuhan
Serratia marcescens, yakni pada
konsentrasi 15% dengan ukuran
diameter zona hambat rata-rata
7,38 mm yang menunjukkan
bahwa daun jambu berpotensi
dalam penghambatan  bakteri
Serratia marcescens [13].

Uji Anti Bakteri Ekstrak
Daun Jambu Biji (Psidium
guajava L.) terhadap Zona
Hambat Bakteri Jerawat
Propionibacterium  acnes
Secara In-vitro (2017)

Eksperimental

Konsentrasi ekstrak daun jambu
biji (Psidium guajava) yang
berbeda-beda berpengaruh sangat
nyata terhadap zona hambat
pertumbuhan bakteri P. acnes
secara in-vitro pada taraf nyata (o)
1%. Konsentrasi hambat minimum
dari ekstrak daun daun jambu biji
yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri P. acnes
secara in-vitro adalah 25 mg/mL
[14].

Antibacterial Activity Test
of Ethanol Extract of White
and Red Flesh from Guava
Leaf (Psidium guajava L.)
Against  Staphylococcus
aureus and Escherichia coli
(2017)

Eksperimental

Ekstrak etanol dari daun jambu biji
dengan daging buah putih
memiliki nilai konsentrasi hambat
minimum 5 mg/mL terhadap
bakteri Staphylococcus aureus
serta 4,8828 mg/mL pada
Escherichia coli. Sementara itu,
ekstrak etanol dari daun jambu biji
dengan daging buah merah
memiliki nilai konsentrasi hambat
minimum 4,3944 mg/mL terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli [15].
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Uji  Aktivitas Antiakteri
Ekstrak Daun Jambu Biji

Eksperimental

Uji aktivitas antibakteri dari
ekstrak daun jambu biji muda dan

(Psidium  guajava L.) tua menunjukkan penghambatan
terhadap Bakteri pertumbuhan bakteri pada
Escherichia coli dan Vibrio konsentrasi 10% pada bakteri E.
cholerae (2019) coli dan V. cholerae [16].

Aktivitas Antibakteri Eksperimental Ekstrak etanol 70% dan kloroform

Ekstrak Daun Jambu Biji
(Psidium  guajava L.)
dengan Penyari Etanol dan

Kloroform terhadap
Pertumbuhan
Staphylococcus aureus
(2022)

daun jambu biji (Psidium guajava
L.) dengan konsentrasi 5%
mempunyai ukuran diameter zona
hambat dengan Kkategori Yyang
lemah dalam menghambat
Staphylococcus aureus. Sementara
itu, ekstrak etanol 70% dan
kloroform daun jambu biji pada
konsentrasi 10% serta 15%
mempunyai ukuran diameter zona
hambat dengan kategori sedang
dalam menghambat
Staphylococcus aureus [17].

Uji Efektifitas Antibakteri
Ekstrak Daun Jambu Biji
(Psidium guajava) terhadap
Pertumbuhan Bakteri
Bacillus cereus (2021)

Eksperimental

Diperoleh  hasil menunjukkan
aktivitas antibakteri dengan nilai
efek hambat rata-rata dari ekstrak
daun jambu biji terhadap bakteri
Bacillus cereus, yakni konsentrasi
10% (8,67 mm), konsentrasi 20%
(10 mm), konsentrasi 30% (10,33
mm), konsentrasi 40%, 50%, dan
70% (11,33 mm), konsentrasi 60%
(12,67 mm), konsentrasi 80%
(12,33 mm), konsentrasi 90%
(11,67 mm), serta konsentrasi
100% (13,00 mm) dan diperoleh
kesimpulan ekstrak daun jambu
biji murni dapat menghambat
pertumbuhan  bakteri  tersebut
dengan kategori kuat [18].

Uji Efektivitas Antibakteri

Eksperimental

Ekstrak etanol daun jambu biji
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Ekstrak Daun Jambu Biji
Lokal (Psidium guajava L.)
terhadap Pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan
Bacilus subtilis secara In-
vitro (2018)

lokal  menunjukkan  aktivitas
antibakteri dengan ukuran
diameter zona hambat terbesar
terhadap pertumbuhan S. aureus
pada konsentrasi 50 mg/mL, yakni
rata-rata diameter 18,5 mm.
Sementara itu, ukuran diameter
zona hambat terbesar terhadap
pertumbuhan B. subtilis pada
konsentrasi 60 mg/mL, yakni rata-
rata diameter 23,5 mm [19].

Staphylococcus aureus
Isolated from Patients with
Urinary Tract Infections
Attending a Tertiary-Care
Hospital (2019)

9. | Uji Aktivitas Antibakteri Eksperimental Terdapat aktivitas antibakteri dari
Fraksi Etil Asetat Daun fraksi etil asetat daun jambu biji
Jambu  Biji  (Psidium terhadap pertumbuhan
guajava L.) terhadap Streptococcus  sanguis  dengan
Bakteri Penyabab Karies ukuran diameter zona hambat
Gigi Streptococcus sanguis sebesar 16,00 mm (kategori kuat)
(2020) yang diperoleh pada konsentrasi

15% [20].

10. | Perbandingan Aktivitas Eksperimental Terdapat aktivitas antibakteri dari
Antibakteri Ekstrak Daun ekstrak daun jambu biji yang
Tanjung dan Daun Jambu ditandai dengan terbentuknya zona
Biji terhadap hambat pada konsentrasi 5%, 15%,
Staphylococcus aureus In- 25% dan 35% terhadap S. aureus
vitro (2020) dengan ukuran diameter secara

berturut-turut sebesar 7,08; 11,09;
11,34; dan 16,58 mm [21].

11. | Antibacterial Activity of Eksperimental Aktivitas antibakteri ekstrak air
Guava (Psidium guajava dan etanol daun jambu biji
L.) Extracts on ditunjukkan  dengan rata-rata

diameter zona hambat ekstrak
pada isolat uji dan zona hambat
tertinggi yang tercatat adalah 23,3
mm dari konsentrasi 200 mg/mL
ekstrak etanol daun, sedangkan
zona hambat terendah, yakni 10,6
mm dari konsentrasi 50 mg/mL
ekstrak air daun [22].
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12.

Uji Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Etanol Daun Jambu
Biji (Psidium guajava L.)
terhadap Escherichia coli
dengan Metode Difusi
Silinder (2022)

Eksperimental

Terdapat aktivitas antibakteri pada
ekstrak etanol daun tanaman
jambu biji yang ditunjukkan
dengan pembentukan daerah jernih
yang mana pada konsentrasi 80%,
diameter daerah jernih yang
terbentuk sebesar 15,94 mm, 40%
sebesar 9,27 mm, dan 20% sebesar
7,16 mm sehingga konsentrasi
80% menjadi konsentrasi yang
paling efektif dalam menghambat
bakteri E. coli karena
menunjukkan daya hambat paling
maksimal [23].

13.

Antibacterial
Psidium guajava Leaf
Extract against Selected
Pathogenic Bacteria (2019)

Activity of

Eksperimental

Telah terbukti bahwa ekstrak daun
jambu biji (Psidium guajava)
memiliki efek antibakteri yang
ditandai dengan terbentuknya
diameter zona hambat sehingga
dapat digunakan untuk mengobati
penyakit yang disebabkan oleh
bakteri, salah satunya termasuk S.
aureus pada tingkat dosis dan
konsentrasi tertentu [24].

14.

Antibacterial Activity of
Psidium guajava Linn
(Guava) Leaves Extracts on
Bacterial Pathogens (2019)

Eksperimental

Terdapat aktivitas antibakteri pada
ekstrak kloroform dan etanol dari
daun jambu biji (Psidium guajava
L.) terhadap  Staphylococcus

aureus, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan
Salmonella  typhi. Hasilnya

ditemukan bahwa ekstrak etanol
menunjukkan aktivitas maksimum
terhadap S. typhi dengan zona
hambat 18 mm dan aktivitas
terendah terhadap S. aureus
dengan zona hambat 10 mm.
Ekstrak kloroform menunjukkan
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aktivitas maksimum terhadap S.
typhi dengan zona hambat 12 mm
dan aktivitas terendah terhadap S.
aureus dan E. coli dengan zona
hambat 10 mm [25].

15. | Antibacterial Activity Eksperimental Ekstrak biji dan buah dari jambu
Evaluation of Psidium biji tidak memiliki aktivitas
guajava L. (Myrtaceae) terhadap semua patogen yang diuji
Crude Extracts Against terlepas dari pelarut yang diuji.
Selected Bacterial Namun, secara  keseluruhan,
Pathogens (2020) ekstrak metanol dari daun jambu

biji menunjukkan hasil yang
paling kuat terhadap semua
mikroorganisme  yang  diuji,
termasuk di dalamnya S. aureus
dikarenakan menunjukkan nilai
zona hambat dan indeks aktivitas
(Al) yang paling tinggi serta nilai
konsentrasi hambat minimum
yang paling rendah [26].

Daun jambu biji memperlihatkan aktivitas antibakteri yang dapat dilihat dari pembentukan
zona hambat, yakni daerah jernih di sekitar sumuran yang berisikan ekstrak daun jambu biji yang
diteliti, termasuk terhadap bakteri dengan genus Staphylococcus yang menjadi penyebab utama
dalam pembentukan ketombe. Aktivitas antibakteri tersebut terdapat pada daun jambu biji
dibuktikan dari hasil penelitian Handarni dkk. (2020) yang menyatakan bahwa dalam ekstrak daun
jambu biji, terkandung beberapa senyawa yang telah diketahui berperan sebagai antibakteri, di
antaranya tanin, triterpenoid, flavonoid, dan saponin [9]. Hasil yang serupa juga diperoleh dari
penelitian Satiyarti dkk. (2019) yang melakukan skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol daun
jambu biji dan diperoleh hasil kualitatif fitokimia ekstrak etanol daun jambu biji positif
mengandung saponin, terpenoid, tanin, dan flavonoid [31]. Sementara itu, penelitian dengan
menggunakan tiga jenis pelarut yang berbeda dilakukan oleh Jani et al. (2020), yakni ekstraksi
menggunakan pelarut n-heksan, kloroform, dan metanol menunjukkan hasil skrining fitokimia
hasil positif terbanyak pada pelarut metanol, yakni positif flavonoid, steroid, saponin, fenol, dan
terpenoid, sedangkan pada pelarut n-heksan hanya terdeteksi steroid dan terpenoid serta pada
kloroform hanya terdeteksi fenol dan terpenoid [32]. Dapat dinyatakan bahwa ekstrak daun jambu
biji secara umum mengandung senyawa dengan aktivitas antibakteri, seperti tanin, terpenoid,
flavonoid, dan saponin yang mana berdasarkan Tabel 1 juga spesifik memiliki aktivitas
penghambatan terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang menjadi salah satu bakteri penyebab
permasalahan ketombe pada rambut.
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Tanin yang terdapat di dalam daun jambu biji memiliki daya antibakteri dengan mekanisme
kerja mempresipitasi atau mengendapkan protein yang mana diduga tanin memiliki efek hampir
mirip dengan senyawa fenolik. Tanin dapat menyebabkan sel bakteri menjadi pecah. Hal ini bisa
terjadi dikarenakan tanin membidik dinding polipeptida dari sel bakteri sehingga berakibat pada
pembentukan dinding sel yang kurang sempurna, lalu perlahan-lahan sel bakteri menjadi mati.
Selain itu, tanin juga mempunyai kemampuan menginaktifkan enzim bakteri dan mengganggu
siklus protein di lapisan sel bagian dalam [27,28]. Triterpenoid menjadi salah satu kandungan
senyawa dengan aktivitas antibakteri melalui reaksi dengan porin (protein transmembran) pada
membran luar dinding sel mikroorganisme, seperti bakteri membentuk ikatan polimer yang kuat
sehingga protein transmembran tersebut menjadi rusak [29]. Flavonoid menunjukkan aktivitas
antibakterinya dengan cara menghambat fungsi membran sel serta metabolisme energi dari
mikroorganisme. Ketika menghambat fungsi dari membran sel mikroorganisme, flavonoid
menciptakan senyawa kompleks melalui protein ekstraseluler yang mampu merusak membran sel
mikroorganisme, kemudian diikuti dengan eksitasi komponen intraseluler dari mikroorganisme
tersebut. Flavonoid juga dapat menghalangi proses metabolisme energi dari bakteri melalui
penghambatan penggunaan oksigen. Metabolisme energi yang terhambat mengakibatkan proses
biosintesis makromolekul menjadi terhambat karena keterbatasan energi sehingga tidak dapat
berkembang menjadi molekul yang kompleks untuk keberlangsungan hidup bakteri tersebut [27].
Saponin sebagai antibakteri memiliki mekanisme kerja, yakni dengan menyebabkan kebocoran
protein serta enzim di dalam sel mikroorganisme. Saponin sebagai zat aktif mampu meningkatkan
permeabilitas atau kemampuan dalam menembus membran oleh suatu partikel sehingga terjadi
hemolisis atau kehancuran pada sel sehingga apabila saponin berinteraksi dengan sel bakteri, maka
bakteri tersebut akan lisis dan mati [27,30].

Oleh karena itu, melalui pendekatan aktivitas antibakteri ekstrak daun jambu biji dalam
kajian literatur ini, dapat dipastikan bahwa ekstrak daun jambu biji dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif dari komponen aktif kimia yang terkandung pada sediaan sampo pada umumnya
sehingga lebih aman untuk kulit kepala dan rambut.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa kajian literatur yang ditemukan, ekstrak daun jambu biji (Psidium
guajava) memiliki aktivitas penghambatan bakteri penyebab ketombe, termasuk salah satunya
Staphylococcus aureus. Senyawa kimia yang terdapat di dalam ekstrak daun jambu biji dengan
peran sebagai antibakteri, antara lain senyawa tanin, triterpenoid, saponin, dan flavonoid. Adapun
implikasi dari temuan hasil kajian literatur ini, yakni ekstrak dari daun jambu biji dapat digunakan
sebagai bahan aktif formulasi sampo antiketombe dari bahan alami yang efektif digunakan dalam
mengatasi permasalahan ketombe serta aman dengan efek samping kecil untuk menggantikan
sediaan sampo dari bahan sintetis. Masih diperlukan kajian lebih lanjut serta keterbaruan penelitian
untuk memantau efektivitas penggunaan ekstrak dari bahan alami ini sebagai bahan aktif sediaan
sampo antiketombe.
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